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BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiono (2009: 297) metode penelitian dan pengembangan atau
dalam Bahasa Inggrisnya Reserch and Development (R&D) adalah metode
penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan
penelitian yang besifat analisis kebutuhan dan untuk meguji keeftifan produk
tersebut supata dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan

bersifat longitudinal (bertahap bisa multi years).”

Penelitian R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan sebuah produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Produk dalam penelitian ini adalah film. Film yang dihasilkan merupakan produk
yang kemudian akan diuji coba yaitu dengan mempertontonkan kepada audience

yang ditentukan oleh peneliti.

"Ninit Alfianika, Buku Ajar Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta:
Deepublish, 2018).
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Menurut Sugiyono (2009) untuk menghasilkan suatu produk tertentu
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka
diperlukan penelitian untuk menguji ke efektifan produk tersebut. Penelitian dan
pengembangan ini bersifat longitudinal (bertahap, bahkan bisa sampai multy

years).”®

Metode R&D telah banyak digunakan pada bidang-bidang Ilmu Alam dan
Teknik. Namun demikian metode R&D bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-
ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, manajeman, komunikasi

penyiaran, dan lain-lain.

Penelitian dan Pengembangan yang menghasilkan suatu produk tertentu
untuk bidang dakwah masih rendah. Padahal banyak produk tertentu dalam bidang
dakwah yang perlu dihasilkan melalui R&D. Pada kesempatan ini peneliti akan
menggunakan R&D yang dapat digunakan untuk produksi film fiksi pendek di

bidang dakwah, Komunikasi Penyiaran Islam.

B. Lokasi Penelitian
Produksi film pendek fiksi sebagai strategi dakwah ini dilaksanakan

melalui shooting, di Banjarmasin Kalimantan Selatan.

"®sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D)
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 407.
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C.  Subyek dan Object
Subyek dalam penelitian ini adalah penonton produksi film pendek fiksi
sebagai strategi dakwah dan para ahli bidang perfilman.
Sedangkan objek untuk penelitian ini adalah perangkat / produk yang
dalam penelitian ini adalah produksi film pendek fiksi sebagai strategi dakwah.
D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan periset untuk mengumpulkan data.”” Data dalam penelitian ini
dikumpulkan menggunakan teknik berikut:
a) Dokumentasi
Dokumentasi atau studi dokumenter menurut Arikunto (2002: 206) yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya.”®

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan dan
segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. Buku-buku mengenai film dan
dakwah adalah bahan utama untuk referensi membuat film pendek fiksi sebagai
stategi dakwabh.

b) Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur atau tidak distandarisasi. Dalam

wawancara tidak terstruktur, tidak ada pertanyaan yang ditentukan sebelumnya

"’Rachmat Kriyantono, Teknik Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 95.
"®suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.
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kecuali pada tahapan sangat awal, yakni ketika memulai wawancara dengan
melontarkan pertanyaan umum dalam area studi. Setelah agenda atau topik

membantu untuk tetap fokus selama jalannya wawancara.”

Wawancara pada penilitian ini dilakukan sebanyak 4 kali. Adapun

uraiannya adalah sebagai berikut:

(1) Wawancara yang pertama yaitu wawancara dengan perwakilan
mahasiswa dari tahun 2014 sampai tahun 2017 sebanyak 4
orang tentang materi audio visual yang didapat pada mata
kuliah. Wawancara ini dilakukan untuk memenuhi langkah
kedua dari R&D yaitu pengumpulan data.

(2) Wawancara yang kedua yaitu wawancara yang dilakukan
dengan perempuan secara umum sebanyak 10 orang untuk
dijadikan sebagai bahan referensi dalam membuat materi film.

(3) Wawancara yang ketiga yaitu wawancara bersama satu orang
ahli dari penulisan naskah yang memvalidasi desain sebelum
masuk ke tahap pra produksi. Validasi desain merupakan tahap
keempat dari langkah R&D.

(4) Wawancara keempat yaitu wawancara yang dilakukan kepada
satu orang dosen sinematografi dan satu orang dosen dakwah
dalam tahap uji coba produk. Uji coba produk merupakan tahap

keenam dari langkah R&D.

"®Christine Daymon Holloway Immy, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public
Relations dan Marketing Communications (BentangPustaka, 2007).
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c) FGD (Focus Group Discussion)

FGD adalah kelompok diskusi bukan wawancara atau obrolan. Ciri khas
metode FGD yang tidak dimiliki oleh metode riset kualitatif lainnya (wawancara
mendalam atau observasi) adalah interaksi. Tanpa sebuah FGD berubah wujud
menjadi kelompok wawancara terfokus (FGI-Focus Group Interview). FGD
dalam penelitian ini dilakukan bersama penonton film pendek fiksi sebagai
strategi dakwabh.

FGD dilakukan sebanyak dua kali. Adapun uraiannya adalah sebagai
berikut:

(1) FGD yang dilakukan bersama ahli dalam bidang film sebanyak tiga
orang. FGD ini dilakukan pada saat uji coba produk. Uji coba produk
merupakan tahap keenam dari langkah R&D.

(2) FGD yang kedua ini dilakukan bersama mahasiswa fakultas Dakwah
dan Illmu Komunikasi pada saat uji coba pemakaian. Uji coba

pemakaian ini merupakan tahap kedelapan dari langkah R&D.

E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif
dengan dokumentasi, wawancara dan FGD (Focus Grup Discution). Bahan
wawancara dan FGD dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti. Penggunaan
instrument penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai

masalah penelitian.
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F. Langkah-langkah penelitian
Langkah konseptual yang akan dilakukan dalam penelitian ini berlangsung

dalam 10 tahap dalam penelitian R&D menurut Sugiono® adalah sebagai berikut:

Gambar 2

( )

Potensi dan :D Pengumpula |:> Desain Validasi
L Masalah ) [ n Data ] Produk Produk

)

N
Uji coba (::l Revisi <:| Uji cob <:| isi
ji coba Revisi
pemakaian [ produk produk | desain
——
Revisi Produksi
—

Tahapan Penelitian R&D

1. Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah.

Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.

Tahap ini merupakan proses pencarian potensi dan masalah yang akan
menjadi alasan mengapa pembuatan film ini perlu dilakukan, tahap ini merupakan
hal dasar yang dilakukan untuk menemukan potensidan masalah melalui riset

dengan beberapa orang yang dirasa perlu melalui wawancara.

8 prof.Dr.Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010). Hal. 408 - 414
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2. Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapakan dapat mengatasi masalah

tersebut.

Potensi dan masalah yang didapat pada penelitian ini kemudian diperkuat
melalui data-data yang didapat melalui wawancara bersama orang-orang yang

berhubungan dengan alasan kenapa pembuatan film ini perlu dilakukan.

3. Desain Produk

Produk didesain untuk dapat mengatasi masalah yang ada.

Pada desain produk ini pencarian ide dilakukan. Setelah ide dasar didapat
dan terbentuk dalam logline/premis, maka wawancara kedua dilakukan kepada 10
orang perempuan secara umum untuk dijadikan sebagai bahan referensi
mengembangkan ide yang selanjutnya menjadi materi film. Melalui
logline/premisyang sudah diperkuat dengan referensi yang dianggap cukup,
karakter dibuat sebagaimana yang diinginkan script writtermelalui breakdown
karakter, latarbelakang karakter yang jelas akan menciptakan pendalaman karakter
sesuai yang dibutuhkan. Sinopsis menjadi langkah selanjutnya menentukan garis
besar cerita. Setelah sinopsis, treatment dilakukan untuk memisahkan cerita

menjadi bentuk point-point penting cerita dari awal hingga akhir.
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4. Validasi Desain

Validasi desain merupakan kegiatan penilaian rancangan produk oleh ahli
yang berkompeten dibidangnya, hal ini berguna untuk meminimalisir terjadinya

kesalahan dalam pelaksanaan produksi.

Desain pada penelitian ini adalah Naskah. Naskah yang telah menjadi
draftl kemudian di validasi sebelum melanjutkan proses ke pra produksi. Validasi
desain ini dilakukan dengan cara menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai produk yang baru dirancang tersebut. Pakar akan
diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui
kelemahan dan kekuatannya. Validasi desain dalam penelitian ini dilakukan

dengan Cara wawancara.

5. Revisi Desain

Setelah desain produk dinilai melalui diskusi dengan pakar dan para ahli
lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut dikurangi

dengan memperbaiki desain.

Perbaikan desain pada penelitian ini dilakukan dengan forum diskusi
bersama pakar atau tenaga ahli bidang film yang dilakukan dalam validasi desain
kemudian masuk ke tahap revisi desain. Revisi desain dilakukan apabila terdapat

hal-hal yang dirasa perlu sebelum masuk ke tahap produksi dan paska produksi.
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6. Uji Coba Produk

Produk diuji cobakan pada kelompok terbatas.

Proses yang dilewati menjadi bentuk Film kemudian diuji cobakan kepada
para Ahli (Dosen dan Filmmaker) yang dipilih penulis untuk menjadi penonton

dalam lingkup terbatas.
7. Revisi Produk

Kelemahan-kelemahan produk yang ditemukan dalam sampel terbatas

selanjutnya diperbaiki untuk memperoleh produk yang lebih sempurna.

Revisi Produk hanya akan dilakukan apabila terjadi masalah teknis yang

memiliki kemungkinan untuk bisa diperbaiki.

8. Uji Coba Pemakaian

Produk diuji cobakan pada kelompok yang lebih luas.

Film dipertontonkan kepada lingkup luas, yaitu kalangan mahasiswa UIN
Antasari yang telah dipilih penulis untuk menjadi audiens yang mengikuti

FGD(Focus Group Discusion). Hasil FGD akan menjadi bahan laporan penelitian.

9. Revisi Produk

Perbaikan produk apabila ditemukan kelemahan pada ujicoba skala luas.

Revisi Produk tahap ini sama seperti sebelumnya. Revisi hanya akan
dilakukan apabila terjadi masalah teknis yang memiliki kemungkinan untuk bisa

diperbaiki.
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10. Produksi Masal

Produk final yang dihasilkan diproduksi secara masal untuk dapat

digunakan secara optimal.

Tahap ini masih merupakan proses distribusi. Tidak hanya untuk
kepentingan tugas akhir skripsi, film ini tetap akan ditindak lanjuti untuk
pemutarandi layar alternatif atau juga diikut sertakan dalam berbagai festival.
Film ini menjadi hak milik penulis sehingga tidak diperbolehkan untuk

penayangan dimanapun tanpa seizin dari penulis.

G. Teknik analisis data
Teknis analisi dara pada penelitian ini adalah analisis kualitatif yang
menggunakan analisis isi terhadap hasil yang diperoleh melalui wawancara dan

FGD yang dirangkai menjadi bentuk deskriptif naratif.



